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TUHAN DAN UANG: 
MEMBACA ULANG PEMIKIRAN MAX WEBER 
TENTANG ETOS PROTESTANTISME 
DAN LAHIRNYA KAPITALISME MODERN 
SERTA RELEVANSINYA UNTUK INDONESIA 
ABADKE-21 
Reza A.A Wattimena 
Siang hari di salah satu ruangan di mall di bilangan Jakarta Barat, cuaca 
?anas. Hari itu hari Minggu. Orang berkumpul untuk mendengarkan khotbah 
<lari pendeta ternama. Sesosok pria tampil di depan panggung. Dialah sang 
pendeta yang telah dinanti. Ia berkata, "Ambil amplop dari laci anda. Angkatlah 
ke atas. Dan isilah dengan benda yang paling berharga maupun uang yang anda 
:i1iliki! Tuhan mcnginginkannya!" Spontan orang-orang itu mcngambil dompct 
Jan mcrogoh kantong mereka, lalu rnemasukan isinya kc dalam amplop. J\krcka 
:nclihat tindakan memberi uang sebagai salah satu bcntuk ekspresi iman yang 
:0ejati. Pertanyaan kritisnya adalah apakah Tuhan yang mcnginginkan uang 
rcrscbut, atau pendetanya? 
"\da ccrita lain. Scorang pcmilik pabrik Jan perusahaan bcsar tcrkcnal 
;•clit. Demi mencapai keuntungan jangka pcndck, ia mcngorbankan kcpcntingan 
karyawannya. Fasilitas kerja dibuat scminimal mungkin, schingga kcuntungan 
<csaat bisa <liperoleh. Padahal tan pa pengiritan semacam itu, keuntunganm-a sudah 
besar. Ia tetap bisa hidup mewah. l-ang a<lalah tuhan di dalam hidupnya. Dc1ni 
memperolehnya ia bcrscdia mclakukan apapun, tcnnasuk mcmbuat pcgawainya 
1-ang paling setia pun hidup dalam kemiskinan. Dalam cerita tersebut, apa yang 
sesungguhnya terjadi? 
Cntuk gcjala yang pcrtama, saya mcnycbutnya scbagai kcccndcrungan 
masyarakat kita untuk "menguangkan Tuhan". Untuk gejala yang kedua, saya 
menyebutnya sebagai kecenderungan masyarakat untuk "menuhankan uang". 
Inilah gejala masyarakat Indonesia abad ke-21 sekarang ini. Agama dan iman 
kepada Tuhan diperjualbelikan layaknya dagangan di pasar. Sementara uang 
dituhankan sebagai entitas tertinggi, bahkan lebih tinggi dari Tuhan yang 
sesungguhnya. Apa sebenarnya hubungan antara Tuhan dan uang ini? Bagaimana 
menjelaskan hubungan internal antara nafsu mencari uang di satu sisi, dan 
keyakinan iman seseorang akan Tuhan dalam agamanya di sisi lain? 
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